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ABSTRAK

Latar Belakang: Manajemen kebersihan menstruasi yang kurang baik pada remaja putti dapat meningkatkan risiko
gangguan keschatan reproduksi sehingga diperlukan edukasi kesehatan untuk meningkatkan pengetahuan dan praktik
kesehatan menstruasi.

Tujuan penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas program edukasi manajemen kebersihan
menstruasi terthadap pengetahuan dan praktik kesehatan menstruasi pada siswi di SMPN 1 Paseh Tahun 2026.

Bahan dan metode. Penclitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan guasi experiment melalui one group
pretest-posttest design. Populasi penelitian adalah seluruh siswi kelas VIIT SMPN 1 Paseh sebanyak 274 orang, dengan sampel
74 responden yang dipilih menggunakan teknik probability sampling melalui cluster random sampling. Analisis data dilakukan
secara univariat dan bivariat menggunakan uji Wilcoxon.

Hasil. Sebelum intervensi, tingkat pengetahuan siswi sebagian besar berada pada kategori ankup sebanyak 39 responden
(52,7%), dan praktik kesechatan menstruasi sebagian besar juga berada pada kategori aukup sebanyak 38 responden
(51,4%). Setelah diberikan program edukasi, tingkat pengetahuan meningkat menjadi kategori baik pada 71 responden
(95,9%), sedangkan praktik kesehatan menstruasi meningkat menjadi kategori baik pada 69 responden (93,2%). Hasil uji
Wilooxon menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan pada pengetahuan sebelum dan sesudah edukasi dengan nilai
p < 0,001, serta terdapat perbedaan yang signifikan pada praktik kesehatan menstruasi sebelum dan sesudah edukasi
dengan nilai p < 0,001.

Kesimpulan. Program edukasi manajemen kebersihan menstruasi terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan
praktik kesehatan menstruasi siswi di SMPN 1 Paseh Tahun 2026.

Kata Kunci: edukasi keschatan, manajemen kebersihan menstruasi, pengetahuan, praktik kesehatan menstruasi

ABSTRACT

Background: Poor menstrual hygiene management among adolescent girls can inaease the risk of reproductive health
problems; therefore, health education is needed to improve knowledge and menstrual health practices.

Objective: This study aimed to determine the effectiveness of a menstrual hygiene management education program on
knowledge and menstrual health practices among female students at SMPN 1 Paseh in 2026.

Materials and Methods: This study used a quantitative design with a quasi-experimental approach througha one group
pretest—posttest design. The population consisted of all eighth-grade female students of SMPN 1 Pasch totaling 274
students, with a sample of 74 respondents selected using probability sampling through duster random sampling. Data
analysis was conducted using univariate and bivariate analysis with the Wilcoxon test.

Results: Before the intervention, most students had a moderate level of knowledge (39 respondents; 52.7%), and
menstrual health practices were also mostly in the moderate category (38 respondents; 51.4%). After the education
program, the level of knowledge increased to the good ategory in 71 respondents (95.9%), while menstrual health
practices increased to the good ategory in 69 respondents (93.2%). The Wilcoxon test showed a significant difference in
knowledge before and after education (p < 0.001) and a significant difference in menstrual health practices before and
after eduation (p < 0.001).

Conclusion: The menstrual hygiene management education program proved effective in improving knowledge and
menstrual health practices among female students at SMPN 1 Pasch in 2026.
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PENDAHULUAN

Menstruasi merupakan perdarahan uterus yang terjadi secara teratur sebagai tanda bahwa
organ reproduksi perempuan telah berfungsi secara matang. Peristiwa ini umumnya pertama kali
dialami pada usia 12—16 tahun atau disebut menarche (Kusmiran, 2014). Masa remaja sendiri berada
pada rentang usia 10—19 tahun, dengan remaja awal sekitar 10—14 tahun yang umumnya merupakan
usia siswa SMP. Menstruasi merupakan proses fisiologis normal yang terjadi pada masa pubertas
sebagai bagian dari fungsi sistem reproduksi perempuan. Meskipun merupakan proses alami,
pengelolaan kebersihan selama menstruasi perlu diperhatikan karena darah menstruasi dapat menjadi
media pertumbuhan mikroorganisme apabila kebersihan tidak dijaga dengan baik, sehingga berpotensi
menimbulkan masalah kesehatan reproduksi (WHO, 2022).

Manajemen Kebersihan Menstruasi  (Menstrual Hygiene Management/ MHM) merupakan
kemampuan perempuan dalam menggunakan pembalut yang bersih, menggantinya secara teratur,
menjaga kebersihan area genital, serta mengelola limbah menstruasi dengan aman dan layak. MHM
merupakan bagian penting dari kesehatan reproduksi remaja yang dipengaruhi oleh pengetahuan,
sikap, ketersediaan fasilitas sanitasi, serta dukungan lingkungan sekolah (WHO, 2022). Secara global,
kebersihan menstruasi masih menjadi isu kesehatan masyarakat. Laporan UNICEF menunjukkan
bahwa sekitar 500 juta perempuan dan remaja putri di dunia masih kekurangan sumber daya dan
fasilitas untuk menjaga kebersihan menstruasi. Selain itu, sekitar 700 juta siswa bersekolah di institusi
pendidikan yang belum memiliki fasilitas sanitasi memadai, yang dapat meningkatkan risiko masalah
kesehatan dan ketidakhadiran di sekolah. Hingga saat ini, hanya sekitar 39% sekolah di dunia yang
menyediakan edukasi mengenai kesehatan menstruasi (UNICEF, 2021; 2024).

Di Indonesia, permasalahan kesehatan menstruasi masih cukup tinggi. WHO melaporkan
bahwa sekitar 60—75% remaja putri di Indonesia mengalami nyeri menstruasi primer, dan angka ini
sejalan dengan estimasi global bahwa lebih dari 50% perempuan di dunia mengalami nyeri menstruasi
(WHO, 2024). Nyeri menstruasi yang tidak ditangani dengan baik dapat mengganggu konsentrasi
belajar, aktivitas sekolah, dan kualitas hidup remaja putti. Selain itu, rendahnya pengetahuan tentang
kebersihan menstruasi juga berkontribusi terhadap meningkatnya risiko infeksi saluran reproduksi
pada remaja (WHO, 2017). Di tingkat provinsi, Jawa Barat merupakan salah satu provinsi dengan
jumlah remaja yang besar dan menghadapi tantangan serius dalam kesehatan reproduksi. Survei yang
dilakukan oleh BKIKBN Provinsi Jawa Barat menunjukkan bahwa 83% remaja tidak mengetahui
kesehatan reproduksi yang benar, 61,8% tidak memahami masalah haid dan masa subur, 40,6% tidak
mengetahui risiko kehamilan remaja, serta 42,4% tidak mengetahui risiko penyakit menular seksual
(Hamidah, 2023). Data ini menunjukkan bahwa pemahaman remaja tentang kesehatan reproduksi,
termasuk manajemen kebersihan menstruasi, masih tergolong rendah.

Di Kabupaten Bandung, upaya peningkatan kesehatan menstruasi mulai mendapat perhatian.
UNICEF Indonesia melaporkan bahwa Kabupaten Bandung menjadi salah satu wilayah percontohan
edukasi kesehatan menstruasi, dengan keterlibatan ribuan pelajar dalam kegiatan edukasi kebersihan
menstruasi pada tahun 2024. Program ini menunjukkan bahwa edukasi kesehatan menstruasi sangat
dibutuhkan untuk meningkatkan pengetahuan dan praktik kebersihan menstruasi pada remaja putri
(UNICEF Indonesia, 2024). Praktik kebersihan menstruasi yang tidak tepat dapat menimbulkan
berbagai dampak kesehatan, seperti meningkatnya risiko infeksi saluran reproduksi, termasuk
kandidiasis, bacterial vaginosis, dan iritasi genital (WHO, 2017). Selain dampak fisik, praktik MHM yang
buruk juga berdampak pada aspek psikologis dan sosial, seperti rasa malu, menurunnya kepercayaan
diri, serta meningkatnya ketidakhadiran remaja putri di sekolah selama menstruasi (Hennegan et al,
2021). Beberapa faktor yang memengaruhi rendahnya pengetahuan dan praktik kebersihan menstruasi
pada remaja antara lain kurangnya edukasi kesehatan reproduksi yang terstruktur di sekolah,
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keterbatasan peran orang tua dan tenaga kesehatan, stigma dan tabu budaya terkait menstruasi, serta
keterbatasan fasilitas sanitasi yang mendukung (Sommer et al., 2021; UNICEF, 2023).

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa edukasi kesehatan memiliki pengaruh signifikan
terhadap peningkatan pengetahuan dan praktik kebersihan menstruasi. Penelitian oleh Putri et al
(2021) menyatakan bahwa pendidikan kesehatan menstruasi berbasis sekolah mampu meningkatkan
pengetahuan siswi secara bermakna. Penelitian lain oleh Sari et al. (2023) menunjukkan bahwa
intervensi edukasi dengan media audiovisual efektif meningkatkan praktik kebersihan menstruasi.
Hennegan et al. (2021) menyatakan bahwa peningkatan pengetahuan belum selalu diikuti oleh
perubahan praktik yang optimal, sehingga evaluasi efektivitas program edukasi masih diperlukan. Hasil
survei pendahuluan yang dilakukan di SMPN 1 Paseh, Kabupaten Bandung, terhadap 10 siswi
menunjukkan bahwa pada aspek pengetahuan manajemen kebersihan menstruasi, terdapat 4 siswi
dengan kategori pengetahuankurang, 1 siswi dengan kategori cukup, dan 5 siswi dengan kategori baik.
Namun, pada aspek praktik kesehatan menstruasi, sebagian besar siswi masih berada pada kategon
yang belum optimal, yaitu 3 siswidengan praktik kurangdan 7 siswi dengan praktik cukup, serta belum
ditemukan siswi dengan praktik kesehatan menstruasi yang baik.

Temuan ini menunjukkan bahwa pengetahuan yang dimiliki siswi belum sepenuhnya
diterapkan dalam praktik sehari-hari, sehingga terdapat kesenjangan antara pengetahuan dan perilaku
kesehatan menstruasi. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa edukasi manajemen kebersihan
menstruasi yang terstruktur dan aplikatif masih sangat dibutuhkan untuk meningkatkan praktk
kesehatan menstruasi siswi. Oleh karena itu, penelitian mengenai efektivitas program edukasi
manajemen kebersihan menstruasi terhadap pengetahuan dan praktik kesehatan menstruasi menjadi
penting untuk dilakukan sebagai upaya peningkatan kesehatan reproduksi remaja di lingkungan
sekolah. Berdasarkan latar belakang di atas, masih terdapat permasalahan dalam manajemen
kebersihan menstruasi pada remaja putti serta keterbatasan buktiilmiah mengenai efektivitas program
edukasi terhadap peningkatan pengetahuan dan praktik kesehatan menstruasi secara bersamaan,
khususnya di SMPN 1 Paseh. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian berjudul
“Efektivitas Program Edukasi Manajemen Kebersihan Menstruasi terhadap Pengetahuan dan Praktik
Kesehatan Menstruasi di SMPN 1 Paseh Tahun 2026.”

METODE

Partisipan penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswi kelas VIII di SMPN 1 Paseh yang berjumlah 274
orang. Jumlah sampel ditentukan menggunakan rumus Slovin sehingga diperoleh 74 responden.
Kriteria inklusi meliputi siswi kelas VIII yang telah mengalami menstruasi dan bersedia menjadi
responden dengan menandatangani znformed consent. Kriteria eksklusiadalah siswiyang tidak hadir atau
sedang sakit saat penelitian berlangsung. Teknik pengambilan sampel menggunakan probability sampling
dengan pendekatan dluster random sampling. Populasi dibagi berdasarkan kelas, kemudian kelas dipilih
secara acak dan seluruh siswi dalam kelas terpilih yang memenubhi kriteria inklusi dijadikan responden
hingea jumlah sampel terpenuhi.

Organisasi penelitian

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan guasi experiment melalui one gronp
pretest—posttest design. Desain ini tidak menggunakan kelompok kontrol, namun dapat menggambarkan
perubahan pengetahuan dan praktik kesehatan menstruasi sebelum dan sesudah intervensi. Penelitian
dilakukan melalui tiga tahap, yaitu prezest, intervensi, dan posttest. Pretest dilakukan untuk mengetahui
tingkat pengetahuan dan praktik kebersihan menstruasi sebelum intervensi. Intervensi diberikan
dalam bentuk edukasi manajemen kebersihan menstruasi melalui video edukasi berdurasi =4 menit
yang ditayangkan sebanyak tiga kali selama periode penelitian. Selanjutnya posttest dilakukan untuk
mengetahui perubahan pengetahuan dan praktik kesehatan menstruasi setelah intervensi.

Analisis statistik

Pengolahan data dilakukan melalui tahap editing, coding, entry data, dan cleaning. Analisis data
bertujuan untuk mengetahui efektivitas program edukasi manajemen kebersihan menstruasi terhadap
pengetahuandan praktik kesehatan menstruasi pada siswikelas VIII SMPN 1 Paseh. Analisis univarat
digunakan untuk menggambarkan distribusi frekuensi tingkat pengetahuan dan praktik kesehatan

18721 | Journal of Innovative and Creativity , 6(1) 2026



menstruasi sebelum dan sesudah intervensi. Analisis bivariat dilakukan menggunakan uji Wilc oxon
untuk mengetahui perbedaan sebelum dan sesudah intervensi. Hasil analisis menunjukkan nilai p
pengetahuan <0,001 dan nilai p praktik <0,001 (p <0,05).001 (p <0,05) dan p-value praktik = <0,001
(p < 0,05).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Gambaran Tingkat Pengetahuan Siswi Tentang Manajemen Kebersihan Menstruasi Sebelum diberikan
program edukasi di SMPN 1 Paseh Tahun 2026

Pengetahuan Frekuensi Presentase
Baik 15 20,3
Cukup 39 52,7
Kurang 20 27,0
Total 74 100,0

Berdasarkan Tabel 1, sebelum diberikan program edukasi sebagian besar responden memiliki
tingkat pengetahuan pada kategori cukup yaitu sebanyak 39 responden (52,7%), diikuti kategon
kurang sebanyak 20 responden (27,0%) dan kategori baik sebanyak 15 responden (20,3%). Hasil prezest
juga menunjukkan bahwa seluruh responden memahami menstruasi sebagai proses alami, namun
sebagian besar masih memiliki persepsi yang kurang tepat mengenai aktivitas sekolah selama
menstruasi, dimana 64 responden menjawab salah pada pertanyaan bahwa menstruasi tidak
seharusnya menjadi alasan untuk tidak masuk sekolah.

Pengetahuan mengenai manajemen kebersihan menstruasi merupakan aspek penting dalam
kesehatan reproduksi remaja. Pemahaman yang baik membantu remaja putri memahami menstruasi
sebagai proses fisiologis normal serta pentingnya menjaga kebersihan selama menstruasi. Menurut
World Health Organization (2019), manajemen kebersihan menstruasi yang baik mencakup akses
terhadap informasi yang benar, penggunaan pembalut yang aman, serta tersedianya air bersih dan
fasilitas sanitasi yang memadai.

Secara teoritis, dalam pendekatan Knowledge-Attitude-Practice IKAP), pengetahuan merupakan
tahap awal dalam pembentukan perilaku kesehatan. Selain itu, Hea/th Belief Mode/ menjelaskan bahwa
perilaku kesehatan dipengaruhi oleh persepsi individu terhadap risiko dan manfaat suatu tindakan.
Oleh karena itu, tingkat pengetahuan siswi yang masih berada pada kategori cukup kemungkinan
dipengaruhi oleh keterbatasan informasi, belum adanya program edukasi khusus di sekolah, serta
faktor budaya dan rasa malu dalam membahas menstruasi.

Tabel 2. Gambaran Tingkat Pengetahuan Siswi Tentang Manajemen Kebersihan Menstruasi Sesudah Diberikan
Program Edukasi di SMPN 1 Paseh Tahun 2026

Pengetahuan Frekuensi Presentase
Baik 71 95,9
Cukup 3 41
Kurang 0 0
Total 74 100,0
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Berdasarkan Tabel 2, setelah diberikan program edukasi sebagian besar responden memiliki
tingkat pengetahuan pada kategori baik yaitu sebanyak 71 responden (95,9%), sedangkan 3 responden
(4,1%) berada pada kategori cukup dan tidak terdapat lagi responden dengan kategori kurang
Pendidikan kesehatan merupakan metode yang efektif untuk meningkatkan pengetahuan remaja
mengenai kesehatan reproduksi, termasuk manajemen kebersihan menstruasi. Edukasiyangdiberikan
secara terstruktur dapat membantu remaja memahami cara menjaga kebersihan saat menstruasi,
penggunaan pembalut yang tepat, serta pentingnya menjaga kesehatan organ reproduksi (Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia, 2020).

Peningkatan pengetahuan juga terlihat dari perubahan kategori sebelum dan sesudah
intervensi. Dari 20 responden yang sebelumnya berada pada kategori kurang, sebagian besar
meningkat menjadi kategori baik dan sebagian menjadi kategori cukup. Selain itu, hampir seluruh
responden yang sebelumnya berada pada kategori cukup mengalami peningkatan menjadi kategon
baik, sedangkan responden yang sejak awal memiliki pengetahuan baik tetap berada pada kategon
tersebut. Hasil post-zest juga menunjukkan peningkatan pemahaman pada beberapa item pertanyaan,
salah satunya terkait pernyataan bahwa menstruasi tidak seharusnya menjadialasanuntuk tidak masuk
sekolah.

Secara teoritis, hasil penelitian ini sejalan dengan konsep Knowledge-Attitude-Practice (KAP) yang
menyatakan bahwa pengetahuan merupakan dasar dalam pembentukan sikap dan perilaku kesehatan.
Peningkatan pengetahuan setelah pemberian edukasi menunjukkan bahwa program edukasi
manajemen kebersihan menstruasi mampu meningkatkan pemahaman siswi terkait kesehatan
menstruasi. Temuan ini mendukung hipotesis bahwa edukasi kesehatan berperan penting dalam
meningkatkan pengetahuan remaja mengenai manajemen kebersihan menstruasi.

Tabel 3. Gambaran Praktik Kesehatan Menstruasi Siswi Sebelum Diberikan Program Edukasi di SMPN 1 Paseh Tahun

2026
Praktik Kesehatan Frekuensi Presentase
Mesntruasi
Baik 17 23,0
Cukup 38 51,4
Kurang 19 25,7
Total 74 100,0

Berdasarkan Tabel 4, sebelum diberikan program edukasi sebagian besar responden memiliki
praktik kesehatan menstruasi pada kategori cukup yaitu 38 responden (51,4%), diikuti kategori kurang
sebanyak 19 responden (25,7%) dan kategori baik sebanyak 17 responden (23,0%). Hasil pre-test
menunjukkan bahwa item “pembalut yang digunakan terasa nyaman” memperoleh skor tertinggi,
sedangkan pada item “memiliki pembalut yang cukup untuk diganti sesering yang diinginkan” masih
terdapat responden yang menjawab tidak pernah. Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian siswi
masih mengalami keterbatasan ketersediaan pembalut yang dapat memengaruhi praktik kebersihan
selama menstruasi.

Manajemen kebersihan menstruasi yang baik meliputi penggunaan pembalut bersih,
menggantinya setiap 4—6 jam, mencuci tangan sebelum dan sesudah mengganti pembalut, serta
menjaga kebersihan organ reproduksi (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2022).

Secara teoritis, kondisi tersebut dapat dijelaskan melalui konsep health literacy yang
menyatakan bahwa praktik kesehatan dipengaruhi oleh kemampuan individu dalam memahami dan
menerapkan informasi kesehatan. Sebelum diberikan intervensi edukasi, sebagian responden
kemungkinan masih berada pada tahap literasi kesehatan yang rendah, sehingga program edukasi
diperlukan untuk meningkatkan praktik kesehatan menstruasi pada siswi.

Tabel 4. Gambaran Praktik Keschatan Menstruasi Siswi Sesudah Diberikan Program Edukasi di SMPN 1 Paseh Tahun
2026
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Praktik Kesehatan Frekuensi Presentase

Mesntruasi
Baik 69 93,2
Cukup 5 6,8
Kurang 0 0
Total 74 100,0

BerdasarkanTabel 4. setelah edukasi sebagian besar responden memiliki praktik pada kategon
baik yaitu 69 responden (93,2%), sedangkan 5 responden (6,8%) berada pada kategori cukup dan tidak
terdapat lagi kategori selalu menggunakan pembalut yang nyaman, namun masih terdapat beberapa
siswi yang tidak memiliki akses fasilitas untuk merendam atau mencuci pembalut. Sebagian besar
responden menyatakan selalu menggunakan pembalut yang nyaman, namun masih terdapat beberapa
siswi yang tidak memiliki akses fasilitas untuk merendam atau mencuci pembalut. Secara teoritis,
peningkatan praktik ini sejalan dengan konsep health literacy dan Health Belief Mode/ yang menyatakan
bahwa literasi kesehatan, persepsi manfaat, dan efikasi diri memengaruhi perilaku kesehatan (Lee M.
Broder; Jjeoma Anikwe). Hal ini menunjukkan bahwa edukasi efektif meningkatkan praktk
kebersihan menstruasi, meskipun dukungan fasilitas sanitasi masih perlu diperhatikan.

Tabel 5. Perbedaan Tingkat Pengetahuan Siswi Tentang Manajemen Kebersihan Menstruasi Sebelum Diberikan
Program Edukasi di SMPN 1 Paseh Tahun 2026

Pengetahuan Sebelum

Edukasi Total Pp- value
Baik Cukup Kurang
Pengetahuan Baik 15 0 0 15
Sebelum Cukup 39 0 0 39 <0,001
Edukasi Kurang 17 3 0 20
Total 71 3 0 74

Berdasarkan Tabel 5, menunjukkan bahwa sebelum intervensi sebagian besar responden
berada pada kategori cukup yaitu 38 responden (51,4%), diikuti kategori kurang sebanyak 19
responden (25,7%) dan kategori baik sebanyak 17 responden (23,0%). Setelah diberikan intervensi,
sebagian besar responden berada pada kategori baik yaitu 69 responden (93,2%) dan kategori cukup
sebanyak 5 responden (6,8%), serta tidak terdapat responden dengan kategori kurang (0%). Hasil uji
Marginal Homogeneity diperoleh nilai p = <0,001 (p < 0,05) yang berarti terdapat perbedaan yang
signifikan antara praktik kesehatan menstruasi sebelum dan sesudah edukasi.

Secara teoritis, perubahan praktik kesehatan menstruasi setelah edukasi dapat dijelaskan
melalui Health Belief Model (HBM) yang menyatakan bahwa perilaku kesehatan dipengaruhi oleh
persepsi manfaat, hambatan, dan efikasi diri. Edukasi yang diberikan meningkatkan pemahaman serta
keyakinan siswi untuk menerapkan praktik kebersihan menstruasi dengan benar. Temuan ini sejalan
dengan penelitian [jeoma Anikwe yang menunjukkan bahwa edukasi berbasis sekolah dapat
meningkatkan praktik kebersihan menstruasi melalui peningkatan pengetahuan dan se/f-¢fficacy. Selain
itu, edukasi juga berperan sebagai ae o action yang mendorong perubahan perilaku secara lebih
konsisten.

Peningkatan praktik ini juga dapat dijelaskan melalui konsep health literacy dan Social Cognitive
Theory yang menckankan hubungan antara faktor kognitif, perilaku, dan lingkungan. Edukasi
membantu meningkatkan pemahaman sehingga responden mampu menerapkan perilaku higienis
selama menstruasi. Meskipun demikian, beberapa responden masih berada pada kategori cukup yang
kemungkinan dipengaruhi oleh faktor lingkungan seperti keterbatasan fasilitas sanitasi. Oleh karena
itu, selain edukasi, dukungan sarana sanitasi yang memadai juga diperlukan untuk mempertahankan
praktik kebersihan menstruasi yang baik.

Tabel 6. Perbedaan Praktik Kesehatan Menstruasi Siswi Sesudah Diberikan Program Edukasi di SMPN 1 Paseh Tahun
2026

18724 | Journal of Innovative and Creativity , 6(1) 2026



Praktik sebelum Edukasi
Baik Cukup Kurang

Total p- value

Praktik Baik 17 0 0 17
Sesudah Cukup 36 2 0 38 <0,001
Edukasi Kurang 16 3 0 19

Total 69 5 0 74

Berdasarkan tabel 6, Perubahan praktik kesehatan menstruasi sebelum dan sesudah edukasi,
diketahui bahwa dari 17 responden yang sebelumnya telah memiliki praktik kategori baik, seluruhnya
tetap berada pada kategori baik setelah intervensi. Dari 38 responden yang sebelumnya berada pada
kategori cukup, sebanyak 36 responden meningkat menjadi kategori baik dan 2 responden tetap pada
kategori cukup. Sementara itu, dari 19 responden yang sebelumnya berada pada kategori kurang,
sebanyak 16 responden meningkat menjadi kategori baik dan 3 responden meningkat menjadi kategon
cukup. Secara keseluruhan, setelah diberikan program edukasi sebagian besar responden berada pada
kategori praktik baik yaitu 69 responden (93,2%) dan kategori cukup sebanyak 5 responden (6,8%).
Hasil uji statistik menunjukkan nilai p < 0,001 yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara
praktik kesehatan menstruasi sebelum dan sesudah edukasi.

Peningkatan praktik kesehatan menstruasi pada sebagian besar responden menunjukkan
bahwa program edukasi yang diberikan efektif dalam meningkatkan perilaku kebersihan menstruasi.
Edukasi kesehatan memberikan informasi yang terstruktur sehingga responden mampu memahami
dan menerapkan praktik kebersihan menstruasi dengan lebih baik. Secara teoritis, perubahan perilaku
ini dapat dijelaskan melalui konsep Health Belief Mode! yang menyatakan bahwa peningkatan
pengetahuan dan persepsi manfaat terhadap suatu tindakan kesehatan dapat mendorong individu
untuk melakukan perubahan perilaku. Selain itu, edukasi juga berperan sebagai stimulus yang
mendorong responden untuk memperbaiki kebiasaan menjaga kebersihan selama menstruasi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 74 siswidi SMPN 1 Paseh tahun 2026, diketahui bahwa
sebelum diberikan program edukasi sebagian besar responden memiliki tingkat pengetahuan pada
kategori cukup yaitu 39 responden (52,7%), sedangkan setelah edukasi mayoritas berada pada kategon
baik yaitu 71 responden (95,9%). Praktik kesehatan menstruasi sebelum intervensi juga didominasi
kategori cukup sebanyak 38 responden (51,4%), dan setelah edukasi meningkat menjadi kategori baik
pada 69 responden (93,2%). Hasil analisis statistik menunjukkan adanya perbedaan yang signi fikan
pada tingkat pengetahuan maupun praktik kesehatan menstruasi sebelum dan sesudah pemberian
program edukasi dengan p < 0,001. Hal ini menunjukkan bahwa program edukasi efektif dalam
meningkatkan pengetahuan dan praktik manajemen kebersihan menstruasi pada siswi.
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